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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti paparkan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa Komunitas Gerakan Jumat Berkah 

merupakan wakil Tuhan di muka bumi (Khalifatullah Fii Ardh) telah menjalankan 

tanggung jawab mereka dalam mengemban amanah yang dititipkan Sang Pencipta 

kepada mereka. Mereka mengelola “amanah” ini dengan menciptakan dan 

mendistribusikan kesejahteraan (materi dan non materi) bagi manusia. Dalam hal 

ini Komunitas Gerakan Jumat Berkah menjalankan rutinitas yang dilakukan setiap 

minggu tepatnya hari jumat untuk membagikan sedekah berupa makanan kepada 

“tetangga” mereka. Yaitu kepada para petugas kebersihan, bapak satpam dan juga 

bapak yang menjaga parkiran di lingkungan Universitas Negeri Gorontalo. 

Gerakan jumat berkah ini tentunya memiliki fadhilah yang luar biasa dari 

segi agama. Dalam islam, sedekah merupakan salah satu bentuk syukur seorang 

hamba kepada Allah atas anugerah nikmat yang diberikan oleh-Nya. Dan cara 

yang paling tepat bagi seorang hamba untuk bersyukur atas nikmat-Nya adalah 

dengan memanfaatkan amanah yang dititipkan kepada kita dalam hal kebaikan. 

Adapun sedekah memiliki makna yang luar biasa bagi komunitas Gerakan Jumat 

Berkah, Makna Sedekah bagi Komunitas ini adalah Iman dan Ikhlas. Sebagai 

wakil tuhan di muka bumi (Khalifatullah Fil Ardh) Komunitas Gerakan Jumat 

Berkah menerapkan konsep Metafora Amanah, dimana mereka mengelola amanah 

yang diberikah oleh Allah SWT secara baik dengan melaksanakan ibadah sedekah 
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rutin setiap minggunya. Karena mereka Ikhlas dan Beriman dalam bersedekah 

sehingga mereka menerima fadhilah kebaikan yang luar biasa yaitu Fadhilah rasa, 

batin dan materi. 

5.2 Saran 

 Bagi Komunitas Gerakan Jumat Berkah, menimbang hasil penelitian bahwa 

sedekah di hari jumat memiliki fadhilah dan makna yang luar biasa, maka di 

harapkan untuk Komunitas Gerakan Jumat Berkah untuk selalu kosisten dan terus 

menjalankan rutinitas ini agar bisa memberikan kesejahteraan bagi yang 

menerima sedekah dan menjadi motivasi kepada orang lain yang ingin 

bersedekah. 

 Adanya pandemi virus Covid-19 tentunya berpengaruh dalam penelitian ini. 

terdapat keterbatasan dalam melakukan dokumentasi berupa foto dan wawancara 

secara langsung karena regulasi pemerintah (penerapan PSBB dan social 

distancing) merupakan kendala yang dihadapi peneliti. Adapun wawancara 

dilakukan melalui media telepon dan aplikasi pesan WhatsApp. Sehingga tidak 

menutup kemungkinan terdapat beberapa data atau informasi yang tidak kalah 

penting  yang belum dapat peneliti jangkau lebih dalam. 

Untuk peneliti selanjutnya, perlu untuk berpartisipasi aktif dan ikut serta 

bersama Komunitas Gerakan Jumat Berkah dalam pendistribusian Sedekah Jumat 

Berkah agar bisa merasakan secara langsung bagaimana perasaan Komunitas ini 

ketika membagikan sedekah. 
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